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ABSTRAK 
Bakteri P. acnes adalah flora normal kulit yang dapat menyebabkan jerawat. Pengobatan jerawat 

dapat dilakukan dengan bahan-bahan alami. Daun pegagan (Centella asiatica) dan suruhan 

(Peperomia pellucida L. Kunth) terbukti mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, 

dan triterpenoid yang berkhasiat sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak kombinasi daun pegagan dan suruhan terhadap bakteri  P. acnes. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pra-eksperimental dengan desain one-shot case study 

menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Empat konsentrasi ekstrak kombinasi yang diuji 

adalah 20, 40, 60, dan 80%, serta kloramfenikol 30 µg dan etanol 96% sebagai kontrol positif dan 

negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel ekstrak kombinasi daun pegagan dan suruhan 

dapat menghambat pertumbuhan P. acnes dengan diameter zona hambat sebesar 4,41; 6,91; 7,25; 

dan 7,91 mm pada konsentrasi 20, 40, 60, dan 80%. Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov terbukti 

bahwa data terdistribusi normal. Uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai ρ<α (0,05), yang 

membuktikan bahwa zona hambat berbagai konsentrasi berbeda signifikan. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak kombinasi daun pegagan dan suruhan memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri P. acnes. 
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ABSTRACT 
P. acnes is a normal skin bacterium that can cause acne. Acne treatments can use natural 

ingredients, such as pegagan and suruhan leaves, which contain antibacterial compounds such as 

flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, and triterpenoids. This study was conducted to evaluate the 

antibacterial activity of a combined extract of pegagan (Centella asiatica) and suruhan (Peperomia 

pellucida L. Kunth) leaves against P. acnes. The research was a pre-experimental study with a one-

shot case study design, using the Kirby-Bauer disk diffusion method. Four concentrations of the 

combined extracts were tested: 20%, 40%, 60%, and 80%, along with 30 µg chloramphenicol and 

96% ethanol as positive and negative controls. The results showed that the combined extracts of 

pegagan and suruhan leaves inhibited the growth of P. acnes, with inhibition zone diameters of 

4.41, 6.91, 7.25, and 7.91 mm at 20%, 40%, 60%, and 80% concentrations, respectively. The 

inhibition zone increased proportionally with the concentration of the extracts. The Kolmogorov-

Smirnov test proved that the data was normally distributed. The One-Way ANOVA test showed a 

value of ρ<α (0.05), which proved that the inhibition zones of various concentrations were 

significantly different. Therefore, it can be concluded that the combined extract of pegagan and 

suruhan leaves has antibacterial activity against P. acnes. 

 
Keywords: Antibacterial, Extract_Combination, P. acnes, Pegagan, Suruhan. 
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PENDAHULUAN  
Kulit merupakan organ tubuh paling luas 

pada manusia dan berperan dalam pertahanan 

terluar tubuh. Sebagai pertahanan terluar tubuh, 

kulit sangat rentan terhadap paparan berbagai 

zat kimia, fisika maupun biologis. Secara alami, 

kulit manusia dihuni oleh berbagai jenis flora 

komensal antara lain bakteri, archaea, jamur 

dan virus. Flora normal yang paling banyak 

ditemukan pada area kulit wajah, dada dan 

punggung adalah bakteri P. acnes. Kolonisasi 

dan aktivitas bakteri P. acnes dapat menjadi 

salah satu faktor penyebab timbulnya jerawat 

[1].  

Kolonisasi dan aktivitas bakteri, 

peradangan, serta produksi sebum yang 

berlebihan merupakan berbagai faktor utama 

yang mempengaruhi pembentukan jerawat 

terutama pada masa pubertas [1,2]. Bakteri P. 

acnes dapat merusak stratum korneum dan 

lapisan germinatif kulit. Sumber makanan 

utama bakteri P. acnes adalah sebum yang 

diproduksi di folikel sebagai sumber makanan 

utamanya. Melalui enzim tertentu, bakteri P. 

acnes menghasilkan asam lemak bebas dengan 

menghidrolisis trigliserida dalam kelenjar 

sebaceous dengan lipase-nya. Asam lemak 

tersebut dapat menyebabkan peradangan 

jaringan ketika berinteraksi dengan sistem 

kekebalan tubuh sehingga berkontribusi pada 

perkembangan jerawat [3, 4].  

Angka kejadian jerawat di kawasan Asia 

Tenggara masih cukup tinggi, hingga mencapai 

40-80% kasus. Sedangkan di Indonesia pada 

tahun 2017 mencapai angka 85-100%. 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa hampir 

seluruh responden disurvei pernah mengalami 

kejadian jerawat [5]. Kejadian jerawat tersebut 

paling banyak ditemukan pada usia remaja 

hingga mencapai 80-85% dengan puncak 

insidens pada kelompok usia 15-18 tahun, dan 

akan menurun dengan bertambahnya usia [6].  

Hingga saat ini berbagai upaya untuk 

mengatasi jerawat telah banyak dilakukan. 

Salah satu penatalaksanaan jerawat yang paling 

utama dilakukan dengan pemberian antibiotik, 

baik oral maupun topikal. Berbagai jenis 

antibiotik yang banyak digunakan untuk 

tatalaksana jerawat antara lain adalah 

klindamisin, eritromisin, trimetoprim-

sulfametoksazol, makrolida, tetrasiklin, 

amoksisilin dan sefaleksin [7]. Salah satu 

permasalahan yang timbul akibat penggunaan 

antibiotik pada kasus jerawat adalah terjadinya 

resistensi. Hal ini mendorong upaya untuk 

penatalaksanaan jerawat dengan menggunakan 

sumber bahan obat lain, terutama yang 

bersumber dari pengembangan bahan alam. 

Penggunaan bahan alami dalam pengobatan 

dianggap lebih aman dalam hal risiko efek 

samping dibandingkan dengan obat sintetis. 

Berbagai jenis bahan alam telah dilaporkan 

memiliki kemampuan sebagai agen antibakteri 

terhadap beberapa strain bakteri, antara lain 

jeruk lemon, daun gamal, bawang putih, daun 

cemcem, daun beluntas, jukut pendul, pegagan, 

daun suruhan dan lain-lain [4,8–15].  

Pegagan (Centella asiatica) adalah 

tanaman herbal yang bersifat sebagai 

antibakteri. Pegagan mengandung senyawa 

bioaktif, seperti asiaticoside, yaitu senyawa 

golongan glikosida yang banyak digunakan 

dalam formulasi obat tradisional [14]. Selain 

pegagan, bahan alam yang berpotensi sebagai 

agen antibakteri adalah tanaman suruhan. 

Tanaman suruhan diketahui memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri, analgesik serta 

antiinflamasi. Selain itu tanaman suruhan dapat 

menyembuhkan peradangan kulit serta 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, 

saponin, tanin dan terpenoid [16]. Pegagan 

telah lama digunakan sebagai bahan tambahan 

dalam berbagai formulasi produk kosmetik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat 

antibakteri ekstrak kombinasi daun pegagan 

(Centella asiatica) dan suruhan (Peperomia 

pellucida) terhadap Propionibacterium acnes. 

Penggunaan kombinasi sampel dalam penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 

antibakterinya, terutama terhadap bakteri P. 

acnes. 

 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah pra-

eksperimental dengan desain one shot case 

study. Uji antibakteri dilakukan dengan metode 

difusi cakram Kirby-Bauer. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Penelitian Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Warmadewa pada bulan Maret-Mei 2023.  

Aktivitas antibakteri ditentukan mengukur 

diameter zona hambat pada zona bening yang 

terbentuk di sekitar cakram. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk menganalisis 

distribusi data. Jika data terdistribusi normal, 

dilakukan dengan Uji One-Way ANOVA dan 

Least Significant Difference (LSD).
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Bahan: Ekstrak kombinasi daun pegagan dan 

suruhan, etanol 96%, bakteri P. acnes ATCC 

11827, media Mueller Hinton Agar (Oxoid), 

standar 0,5 Mc Farland, larutan NaCl fisiologis 

0,95%, etanol 70%, kertas cakram, kertas 

cakram kloramfenikol 30 µg, cotton swab, 

yellow-tip, blue-tip, kapas berlemak, aluminium 

foil, dan kertas saring,  

 

Alat: Satu set alat gelas, ose bulat, mikropipet 

20-200 μl dan 100-1000 μl (SOCOREX), 

pinset, oven (Elos), api bunsen, tabung 

ependorf, rak tabung reaksi, cawan petri, jangka 

sorong, Mc Farland Densitometer (Biosan), 

neraca analitik (RADWAG), refrigerator, 

Inkubator (ESCO Isoterm), Autoclave (TOMY 

SX- 500), Hotplate (JISICO), magnetic stirrer, 

Oven (eLOS) dan Biosafety Cabinet (Biobase). 
 
Pembuatan serbuk simplisia daun pegagan dan 

suruhan  

Sebanyak ±1kg daun pegagan dan 

suruhan yang memenuhi kriteria, dipilih dan 

dicuci bersih dengan air mengalir. Kemudian 

daun diangin-anginkan dan dikeringkan dalam 

oven pada suhu 40 ± 1˚C selama 20-40 jam 

hingga benar-benar kering. Setelah kering, daun 

dipisahkan dari batang dan bagian lain yang 

ikut mengering. Setelah daun disortasi kering, 

kemudian diblender dan diayak untuk 

memperoleh serbuk simplisia dengan ukuran 

yang homogen. Serbuk simplisia kemudian 

pada suhu ruang dalam toples tertutup dan 

kedap udara [12].  
 

Ekstraksi dan Pembuatan Variasi Konsentrasi 

Ekstrak Kombinasi Daun Pegagan dan Suruhan 

Serbuk daun pegagan dan suruhan yang 

diperoleh kemudian ditimbang masing-masing 

sebanyak 100 g dan dicampur (1:1). 

Selanjutnya campuran serbuk direndam dalam 

etanol 96% hingga semua serbuk terendam 

pelarut. Proses maserasi dilakukan selama 3 

hari dengan sesekali diaduk, kemudian disaring 

dengan kertas saring untuk memperoleh 

filtratnya. Kemudian filtrat dipekatkan dengan 

rotavapor vakum pada suhu 60˚C. Variasi 

konsentrasi ekstrak uji dibuat dengan cara 

mengencerkan ekstrak pekat yang diperoleh 

dengan pelarut etanol 96% hingga diperoleh 

konsentrasi 20, 40, 60 dan 80 % (b/v) [12,17]. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Propionibacterium 

acnes 

Tahap pengujian dimulai dengan 

pengambilan koloni bakteri menggunakan ose. 

Selanjutnya, dibuat suspensi bakteri dengan 5 

ml NaCl fisiologis 0,95% dan dihomogenisasi 

hingga mencapai kekeruhan 0,5 McFarland. 

Suspensi P. acnes kemudian diinokulasikan 

secara merata ke media MHA. Dua puluh 

mikroliter ekstrak kombinasi daun pegagan dan 

suruhan pada berbagai konsentrasi diteteskan 

pada kertas cakram kemudian ditempatkan pada 

cawan petri. Cakram kloramfenikol 30 µg 

digunakan sebagai kontrol positif, dan etanol 

96% digunakan sebagai kontrol negatif. Cawan 

petri kemudian diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37°C. Aktivitas antibakteri ditentukan 

dengan mengukur zona bening yang terbentuk 

di sekitar cakram pada cawan petri [4]. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengumpulan data dalam penelitian 

melalui dua tahapan utama, yaitu ekstraksi dan 

pembuatan variasi konsentrasi ekstrak uji dan 

uji antibakteri terhadap P. acnes. Ekstraksi 

dilakukan dengan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96%, sedangkan uji antibakteri 

dilakukan  dengan menggunakan metode difusi 

cakram Kirby-Bauer.  

 

Ekstrak Kombinasi Daun Pegagan dan Suruhan 

 Ekstrak kombinasi sampel dibuat dengan 

cara merendam sebanyak 200 g serbuk 

simplisia daun pegagan dan daun suruhan 

dengan perbandingan 1:1 dalam 1500 mL 

etanol 96%. Ekstrak pekat yang diperoleh 

dalam tahap ekstraksi ini adalah sebanyak  

20,68 g. Berdasarkan perbandingan antara 

ekstrak pekat yang diperoleh dengan serbuk 

simplisia yang digunakan, diketahui bahwa 

rendemen ekstraknya adalah 10,34%. 

Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan untuk 

menentukan perbandingan jumlah ekstrak yang 

diperoleh terhadap berat awal simplisia. Selai 

itu, rendemen ekstrak juga dapat digunakan 

untuk mengetahui banyaknya senyawa bioaktif 

yang terkandung dalam bahan yang terekstraksi 

secara kualitatif [18].      

 Sampel disiapkan dalam bentuk serbuk 

untuk meningkatkan luas permukaannya 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi proses 

ekstraksi. Hal ini memungkinkan rendemen 

ekstrak yang diperoleh lebih besar. Ukuran 

partikel yang tepat memastikan proses ekstraksi 

yang lancar dan efisien tanpa memakan waktu 

lama karena area kontak antara bahan dan 

pelarut meningkat dengan ukuran partikel 

bahan yang digunakan [19].
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 Metode ekstraksi serbuk simplisia yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode 

maserasi.  Metode maserasi memiliki banyak 

keunggulan dan sangat membantu dalam isolasi 

senyawa dari bahan alam. Karena perbedaan 

tekanan di dalam dan di luar sel, dinding sel 

akan pecah selama proses perendaman. Ini 

memungkinkan senyawa dalam sitoplasma larut 

ke dalam pelarut. Durasi perendaman dapat 

disesuaikan untuk mengoptimalkan proses 

ekstraksi ini. Metode maserasi memiliki 

kelebihan, seperti tidak memerlukan tanaman 

dalam bentuk serbuk halus, tidak membutuhkan 

keahlian khusus, dan lebih sedikit kehilangan 

cairan penyari [20].  

 Pelarut yang digunakan dalam proses 

maserasi ini adalah etanol 96%. Etanol 

merupakan pelarut yang bersifat polar sehingga 

mampu mengekstraksi senyawa-senyawa yang 

bersifat polar yang memiliki bioaktivitas 

sebagai antibakteri dari sampel daun pegagan 

dan suruhan, seperti golongan senyawa fenolik 

dan flavonoid [21, 22]. Pelarut ini digunakan 

karena bersifat selektif, netral, tidak terlalu 

toksik, dapat melarutkan berbagai metabolit 

sekunder, dan cepat menguap. Setelah proses 

maserasi, filtrat disaring dan dipisahkan dari 

residu. Proses penguapan ini sangat penting 

untuk analisis lebih lanjut karena dapat 

meminimalisir intervensi matriks, terutama dari 

pelarut yang digunakan [12]. 

 

 

Gambar 1. Daun pegagan, suruhan dan ekstrak pekat kombinasi daun pegagan dan suruhan  

Uji Aktivitas Antibakteri Propionibacterium 

acnes 

Uji aktivitas antibakteri sampel ekstrak 

kombinasi daun pegagan dan suruhan pada 

berbagai variasi konsentrasi dilakukan dengan 

metode difusi cakram dan diulang sebanyak 

enam kali. Aktivitas antibakteri ekstrak sampel 

terhadap P. acnes ditunjukkan dengan 

terbentuknya zona bening di sekitar cakram. 

Hasil uji antibakteri pada berbagai 

konsentrasi ekstrak sampel, kontrol positif dan 

negatif disajikan dalam Tabel 1. Data 

menunjukkan terdapat hubungan yang 

sebanding antara konsentrasi ekstrak sampel 

yang diuji dengan diameter zona hambat yang 

terbentuk. Rerata diameter zona hambat 

menunjukkan bahwa ekstrak kombinasi daun 

pegagan dan daun suruhan pada konsentrasi 

20% memiliki aktivitas antibakteri yang lemah, 

sedangkan pada konsentrasi 40% hingga 80% 

memiliki aktivitas antibakteri yang sedang. 
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Gambar 2. Rerata diameter zona hambat pertumbuhan P. acnes 

 

Kloramfenikol adalah antibiotik dengan 

daya kerja luas yang bersifat bakteriostatik dan 

aktif terhadap bakteri gram positif maupun 

negatif [23]. Kloramfenikol dapat menghambat 

sintesis protein, dengan mencegah 

bergabungnya ujung aminoasil tRNA dengan 

enzim peptidil-transferase pada proses sintesis 

protein [24]. Berdasarkan NCCLS (National 

Committee for Clinical Laboratory Standards), 

kemampuan antibakteri suatu antibiotik 

berdasarkan diameter zona hambatnya 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu sensitif, 

intermediet, dan resisten. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa kloramfenikol memiliki 

kemampuan intermediet terhadap bakteri P. 

acnes dengan rerata diameter zona hambat 

sebesar 14,3mm (zona hambat ≥ 12mm).   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kertas cakram kontrol negatif tidak 

menghasilkan diameter zona hambat. Hal ini 

membuktikan bahwa pelarut etanol 96% yang 

digunakan dalam proses ekstraksi sampel tidak 

berperan pada pembentukan diameter zona 

hambat yang dihasilkan pada masing-masing 

konsentrasi ekstrak sampel. Etanol 96% tidak 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

uji. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

zona hambat yang dihasilkan pada masing-

masing konsentrasi berasal dari zat aktif yang 

terkandung dalam ekstrak sampel. Etanol 

absolut atau etanol dengan konsentrasi tinggi 

memiliki aktivitas antibakteri yang jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan etanol dengan 

konsentrasi yang lebih rendah. Hal ini 

disebabkan karena pada konsentrasi tinggi, 

etanol mudah menguap dan hanya bersifat short 

acting dalam membunuh bakteri [25, 26].  

Hasil penelitian yang disajikan pada 

Gambar 2 menunjukkan bahwa konsentrasi 

sampel ekstrak yang diuji berbanding lurus 

dengan luas diameter zona hambat yang 

terbentuk. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan 

kandungan senyawa aktif dalam ekstrak juga 

meningkat, sehingga aktivitas antibakterinya 

pun semakin kuat. Hal ini terbukti dengan 

semakin luasnya zona hambat yang terbentuk 

[8, 25, 26].  

Senyawa aktif dari kedua jenis daun, 

termasuk flavonoid, saponin, steroid, terpenoid, 

dan tanin, dapat bertanggung jawab atas sifat 

antibakteri ekstrak sampel terhadap bakteri P. 

acnes [29]. Flavonoid memiliki kemampuan 

bakteriostatik untuk merusak dinding sel bakteri 

yang terdiri dari lipid dan asam amino. Hal ini 

terjadi ketika senyawa dalam dinding bakteri 

bereaksi dengan gugus hidroksil flavonoid, 

menyebabkan kerusakan dinding sel. 

Selanjutnya, flavonoid dapat bereaksi dengan 

DNA inti sel bakteri, sehingga merusak struktur 

lipid DNA dan menyebabkan inti sel bakteri 

lisis [30].  Tanin mampu untuk menghentikan 

enzim reverse-transkriptase dan DNA-

topoisomerase, yang mencegah pembentukan 

dinding sel bakteri. Tanin juga memiliki 

kemampuan untuk mengecilkan dinding atau 

membran sel sehingga dapat  menyebabkan 

dinding sel menjadi kurang permeabel [31].  
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Mekanisme terpenoid sebagai antibakteri 

terjadi ketika senyawa terpenoid berinteraksi 

dengan porin (protein transmembran) pada 

membran luar dinding sel bakteri. Senyawa 

terpenoid membentuk ikatan polimer yang kuat 

dan merusak porin, yang berfungsi sebagai 

pintu keluar masuk senyawa, sehingga dinding 

sel bakteri menjadi kurang permeabel. 

Akibatnya, suplai nutrisi ke dalam sel bakteri 

berkurang, yang menghentikan atau membunuh 

bakteri [31]. Sebagai antibakteri, saponin 

menurunkan tegangan permukaan, 

meningkatkan permeabilitas sel atau 

menyebabkan kebocoran sel. Oleh karena itu, 

bahan intraseluler akan dikeluarkan dari sel 

bakteri Mekanisme kerja saponin sebagai 

antibakteri adalah dengan menurunkan 

tegangan permukaan, yang meningkatkan 

permeabilitas sel atau menyebabkan kebocoran 

sel. Akibatnya, senyawa intraseluler akan 

keluar dari sel bakteri.  

Uji Kolmogorov-Smirnov (KS) digunakan 

untuk menganalisis distribusi data. Nilai 

probabilitas p > α (0,128 > 0,05), yang 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Selanjutnya, data diuji dengan Uji One-Way 

ANOVA, yang menghasilkan nilai p (0,000) < 

α (0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara variasi 

konsentrasi. Kemudian, uji Least Significant 

Difference (LSD) menghasilkan nilai p (0,000) 

< α (0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nilai zona hambat yang signifikan 

antara masing-masing variasi konsentrasi dan 

variasi konsentrasi dengan kontrol positif yang 

digunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak kombinasi daun pegagan dan suruhan 

memiliki kemampuan antibakteri untuk 

melawan P. acnes karena kemampuan sampel 

ekstrak untuk menghentikan pertumbuhan 

bakteri tersebut.  

 

 

SIMPULAN 
Ekstrak kombinasi daun pegagan dan 

suruhan pada konsentrasi 20-80% memiliki 

potensi sebagai agen antibakteri terhadap 

bakteri P. acnes dengan nilai rerata diameter 

zona hambat 4.41±0.34–7.91±0.37 mm. 

Aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh sampel 

ekstrak kombinasi daun pegagan dan suruhan 

sebanding dengan konsentrasinya.  
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